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ARTIKEL INFO  ABSTRAK    

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 1) saluran pemasaran ikan pari mondol; 

dan 2) margin pemasaran ikan pari mondol. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kombinasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

empat saluran pemasaran yaitu: 1) Nelayan Konsumen; 2) Nelayan 

Tengkulak Konsumen; 3) Nelayan Tengkulak Pedagang Pengumpul 

Konsumen; 4) Nelayan Tengkulak Pedagang Pengecer Konsumen. 

Margin pemasaran pada saluran pemasaran berbeda-beda di setiap saluran 

pemasaran.  

ABSTRACT. The research aims to determine 1) the marketing channels of 

Mondol stingrays; and 2) marketing margins for Mondol stingrays. The research 

method used is a combination research method. The results showed that there 

were four marketing channels in Kawal Village: 1) Fishermen Consumers; 2) 

Fishermen Middlemen Consumers; 3) Fishermen Middlemen Merchants 

Collectors Consumers; 4) Fishermen Middlemen Retailers 

Consumers. Marketing margins on marketing channels are different in each 

marketing channel. 

 

 
1. Pendahuluan 

Wilayah perairan laut Kepulauan Riau memiliki potensi sumber daya ikan sebesar 860.650,11 

ton/tahun meliputi ikan pelagis besar sejumlah 53,802.34 ton/tahun, ikan pelagis kecil sejumlah 

506.025.30 ton/tahun, ikan demersal sejumlah 272.594,16 ton/tahun, ikan karang sejumlah 17.562.29 

ton/tahun, lainnya (cumi, udang, lobster) sejumlah 10.666,02 ton/tahun (Bappeda  Provinsi Kepulauan 

Riau, 2016). 
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Ikan memiliki peluang pasar yang besar, karena permintaan konsumen yang tinggi dan adanya 

kesadaran dari masyarakat akan gizi menyababkan permintaan ikan dipasaran tinggi. Ikan pari hasil 

tangkapan nelayan dijual tanpa melihat saluran pemasaran karena kebutuhan nelayan terhadap uang 

untuk kebutuhan rumah tangga maupun modal untuk melaut. Keadaan ikan yang tidak dapat bertahan 

lama menyebabkan nelayan menjual ikan pari tanpa melihat saluran pemasaran. Nelayan menjaga 

kesegaraan ikan dengan mengawetkan ikan menggunakan es. 

Saluran pemasaran penting pada proses pemasaran untuk menyampaikan barang dari produsen ke 

konsumen. Menurut Nasikh et al (2021) nilai margin suatu saluran pemasaran selain dipengaruhi oleh 

panjang pendeknya saluran pemasaran, aktivitas pemasaran yang dilakukan, dan keuntungan yang 

diharapkan pada masing-masing lembaga pemasaran yang terlibat, juga dipengaruhi oleh kualitas 

produk yang diperdagangkan. Hal tersebut yang melatarbelakangi pentingnya untuk dilakukan kajian 

tentang margin Pemasaran Ikan Pari Mondol (Himantura gerrardi) di Kelurahan Kawal Kabupaten 

Bintan. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui saluran pemasaran dan margin 

pemasaran Ikan Pari Mondol di Kelurahan Kawal kabupaten Bintan.  

 

2. Metode penelitian  

2.1.  Waktu dan tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2021 di Kelurahan Kawal Kabupaten Bintan. Peta 

lokasi dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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2.2. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian adalah kuesioner, alat tulis dan handphone. Kuesioner 

berfungsi sebagai panduan dalam wawancara untuk memperoleh data. Alat tulis berfungssi untuk 

mencatat data yang diperoleh pada saat penelitian, dan handphone berfungsi sebagai dokumentasi pada 

saat penelitian. 

 

2.3. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan pengolahan data. Pada 

tahap persiapan yaitu survei lokasi dan persiapan kuesioner. Pada tahap pelaksanaan adalah wawancara 

dan survei lembaga yang terlibat dalam saluran  dan harga pada setiap lembaga pemasaran. Pada tahap 

pengolahan data akan dilakukan analisis saluran pemasaran, marjin pemasaran, fisherman share dan 

efisiensi pemasaran. 

 

2.4. Teknik pengumpulan data 

Data primer diperoleh dari hasil wawancara menggunakan kuesioner dengan teknik pengamatan 

melalui wawancara langsung kepada nelayan, dan lembaga pemasaran yang terkait pada saluran 

pemasran Ikan Pari Mondol di Kelurahan Kawal. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

informasi pustaka yang diperoleh dari Kelurahan Kawal, UPTD Pelayanan Usaha Perikanan Kecamatan 

Gunung Kijang dan Teluk Sebong, data dari jurnal dan buku-buku penunjang sebagai bahan acuan. 

 

2.5. Analisis data 

Penelitian ini menggunakan beberapa analisis data. Berikut analisis data yang digunakan pada 

penelitian: 

1. Analisis Margin Pemasaran 

Margin pemasaran merupakan selisih harga ditingkat konsumen dan harga ditinggkat produsen. 

Analisis marjin pemasaran digunakan untuk melihat tingkat efisiensi produk ikan pari. Untuk 

mengetahui margin pemasaran ikan pari dapat dirumuskan sebagai berikut (Septiara et al., 2012): 

M = Hk – Hp 
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Keterangan: M merupakan margin pemasaran. Hk merupakan harga pada konsumen. Hp merupakan  

harga pada produsen  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Saluran Pemasaran 

Saluran pemasaran I yaitu nelayan dan konsumen. Hasil tangkapan nelayan di jual ke konsumen 

akhir. Nelayan menjual ikan pari mondol ke konsumen sesuai dengan pesanan yang diterima nelayan 

dari konsumen. Saluran pemasaran I dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. Saluran Pemasaran I 

 

Saluran Pemasaran II yaitu nelayan, tengkulak dan kosumen. Hasil tangkapan nelayan di jual ke 

tengkulak. Harga yang diterima nelayan saat menjual ikan pari adalah harga yang ditentukan oleh 

tengkulak. Tengkulak menjual ikan pari mondol ke kosumen. Saluran pemasaran II dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 

 

 

Gambar 3. Saluran Pemasaran II 

Saluran pemasaran III yaitu nelayan, tengkulak, pedagang pengumpul dan konsumen. Hasil 

tangkapan nelayan di jual ke tengkulak. Tengkulak menjual ikan pari mondol ke pedagang pengumpul. 

Pedagang pengumpul menjual ikan pari ke konsumen. Saluran Pemasaran III dapat dilihat pada gambar 

4. 

 

 

Gambar 4. Saluran Pemasaran III 

Saluran pemasaran IV yaitu nelayan, tengkulak, pedagang pengecer, dan konsumen. Hasil 

tangkapan nelayan di jual ke tengkulak. Tengkulak menjual ikan pari mondol ke pedangan pengecer. 

Pedagang pengecer membeli ikan pari mondol yang tidak bagus dari tengkulak. Ikan pari mondol yang 

Nelayan Konsumen 

Nelayan Tengkulak Konsumen 

Nelayan Tengkulak Pedagang Pengumpul Konsumen 
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tidak bagus diolah pedagang pengecer menjadi ikan asin. Penelitian ini sesuai dengan Lestari et al 

(2017) yang mana nelayan menjual hasil tangkapan nya ke tengkulak lalu ke pengolah, dari pengolah 

ke konsumen. Pengolah disini adalah pengolah ikan asin yang menjual ikan asin didalam kota. Saluran 

pemasaran IV dapat dilihat pada gambar 4 

 

 

Gambar 5. Saluran Pemasaran IV 

 

3.2 Margin Pemasaran 

Margin pemasaran adalah selisih harga yang dibayarkan pada tingkat lembaga pemasaran dengan 

harga yang diterima oleh produsen (nelayan) (Rofyandi & Amri, 2019). Margin pemasaran pada  

saluran pemasaran I adalah nelayan dan konsumen. Pada saluran pemasaran I nelayan langsung menjual 

ke konsumen sehingga tidak menimubulkan margin pemasaran. Nelayan langsung menjual hasil 

tangkapan ke konsumen juga terdapat pada penelitian Selan & Nubatonis (2016) nelayan langsung 

memasarkan ikan kepada konsumen yang berada di Kecamatan Insana Utara maupun konsumen yang 

berada di luar Kecamatan Insana Utara, sehingga pada saluran ini tidak menimbulkan margin 

pemasaran. 

Magin pemasaran pada saluran pemasaran II adalah nelayan, tengkulak dan konsumen. Hasil 

tangkapan nelayan di jual ke tengkulak. Tengkulak memperoleh margin pemasaran yang rendah karena 

saluran pemasaran II hanya terdapat satu lembaga pemasaran. Margin pemasaran yang diperoleh 

tengkulak adalah Rp5.000/kg. 

Margin pemasaran pada saluran pemasaran III yaitu nelayan, tengkulak, pedagang pengumpul dan 

konsumen. Hasil tangkapan nelayan di jual ke tengkulak, tengkulak menjual ke pedagang pengumpul, 

pedagang pengumpul menjual ke konsumen. Margin pemasaran yang diperoleh pedagang pengumpul 

adalah Rp15.000/kg.  

Margin pemasaran pada saluran pemasaran IV adalah nelayan, tengkulak, pedagang pengecer dan 

konsumen. Hasil tangkapan nelayan di jual ke tengkulak, tengkulak menjual ke pedagang pengecer, 

pedagang pengecer menjual ke konsumen. Margin pemasaran yang diperoleh pedagang pengecer adalah 

Rp29.000/kg.  

Margin pemasaran tertinggi yaitu lembaga pemasaran pedagang pengecer pada saluran pemasaran 

IV sebesar Rp29.000/kg dan margin terkecil yaitu lembaga pemasaran tengkulak pada saluran 

Nelayan Tengkulak Pedagang Pengecer Konsumen 
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pemasaran II sebesar Rp5.000/kg. Margin pemasaran pada setiap lembaga pemasaran dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Margin pemasaran  

No Lembaga Pemasaran  Harga 

Konsumen 

(Rp/Kg) 

Harga Produsen 

(Rp/Kg) 

Margin 

(Rp/Kg) 

1 Nelayan 15.000 0 0 

2 Tengkulak 20.000 15.000 5.000 

3 Pedagang Pengumpul 35.000 20.000 15.000 

4 Pedagang Pengecer 35.000 6.000 29.000 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Kelurahan Kawal Kabupaten Bintan terdapat 4 

saluran pemasaran Ikan Pari Mondol di Kelurahan Kawal Kabupaten Bintan, yaitu a) Saluran 

pemasaran I yaitu Nelayan  Konsumen. b) Saluran pemasaran II yaitu Nelayan Tenngkulak 

Konsumen. c) Saluran pemasaran ke III yaitu Nelayan Tengkulak Pedagang Pengumpul 

Konsumen. d) Saluran pemasaran IV yaitu Nelayan Tengkulak Pedagang Pengecer Konsumen. 

Margin pemasaran pada setiap saluran pemasaran berbeda. Margin pemasaran yang diperoleh tengkulak 

adalah Rp5.000/kg. Margin pemasaran yang diperoleh pedagang pengumpul adalah Rp15.000/kg. 

Margin pemasaran yang diperoleh pedagang pengecer adalah Rp29.000. 
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